BAB III
METODE PENELITIAN

Sebelum menguraikan metode penelitian, penulis akan menyampaikan
pengertian metodelogi tersebut. Metodelogi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari dua kata methodos dan logos. Methodos adalah cara atau metode
utama yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan, logos berarti ilmu jalan
melalui. Jadi metodelogi penelitian adalah ilmu tentang cara menemukan,

mengembangkan, dan mengkaji kebenaran suatu penelitian.**

Metode penelitian hukum ini tidak terlepas dari metode penelitian yang
digunakan sebagai cara kerja dalam penelitian. Adapun metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

* Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 21.
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A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif yaitu pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen.”” Sifat
penelitianya adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
memberikan data yang seteliti mungkin tentang obyek penjualan harta waris

sebelum dibagi dan gejala-gejala lainya.

Dengan ini penulis harus menjelaskan secara menyeluruh dan sistematis
mengenai cara dan proses dalam menyelesaikan persoalan penjualan terhadap
Harta Waris yang masih belum dibagi oleh masyarakat Kelurahan

Tunjungsekar Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
B. Lokasi Penelitian

Peneliti ini mengambil lokasi di Kelurahan Tunjungsekar Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang, Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian
tersebut adalah karena daerah tersebut banyak kasus yang terjadi serupa
dengan tema penelitian dan dapat mudah dijangkau oleh peneliti untuk

melakukan proses penelitian.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu:

1. Sumber Data Primer

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), h 9.
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Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.*® Dalam
hal ini sumber pertama adalah pihak-pihak yang telah menjual harta
waris yaitu diantaranya Mbah Lamsi, bapak Zainul, bapak Supardi dan
bapak Utomo. Sesepuh Desa yaitu bapak Minanto dan bapak Haryono
bapak Muhammad Ya’ud dan Tokoh Agama yaitu bapak Ustadz
Abdurrohman, bapak Ustadz Muhammad Ya’ud, bapak Ustadz M.
Syafi’i Ghiram dan Bapak Ustadz Musthofa Hilmi.

Adapun latar belakang dari sumber data primer sebagaimana tabel

berikut:
Tabel 3.1.
Data tentang latar belakang sumber data primer
No Nama Pendidikan | Pekerjaan Status
1 | Lamsi - Petani Pelaku
2 | Zainul Abidin S1 Pedagang Pelaku
3 | Supardi SD Wirausaha Pelaku
4 | Utomo SD Tukang Pelaku
Tokoh
5 | Minanto SMP Wirausaha Masyarakat
Tokoh
6 | Haryono SD Tukang Masyarakat
Muhammad Tokoh Agama
7 | Ya'ud MA Pengajar | dan Masyarakat
M. Syafi’i
8 | Ghiram MA Pengajar Tokoh Agama

*® Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Rincka Cipta, 2001), h 9.



52

9 | Abdurrohman S2 Pengajar Tokoh Agama

10 | Musthofa Hilmi MA Pengajar Tokoh Agama

2. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang memberikan keterangan secara tidak
langsung dan bersifat melengkapi sumber data primer. Sumber data
sekunder dalam hal ini adalah: buku-buku, arsip-arsip, artikel ilmiah,
dan publikasi dari lembaga terkait yang ada hubungannya dengan

penjualan harta waris sebelum dibagi.
3. Sumber Data Tersier

Yaitu bahan-bahan penunjang yang memberi petunjuk dan
penjelasan terhadap sumber data primer dan sekunder, diantaranya

adalah kamus dan ensiklopedi."’
D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara / interview

Wawancara merupakan percakapan atau tanya jawab dalam
bentuk lisan dengan memperhatikan bahasa verbal dan non verbal
untuk mencari jawaban atas suatu hal atau permasalahan. Percakapan

itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan

& Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (jakarta: Grafindo Persada, 2003), h 114.
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pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban dari

pertanyaan itu.*®

Dalam hal ini penulis melakukan cara wawancara, dengan subyek
penelitian yaitu pihak atau ahli waris yang menjual harta waris
sebelum dibagi, Tokoh masyarakat, dan Tokoh Agama sebagai

panutan dalam menyelesaikan waris.
2. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang berkaitan
dengan permasalahn penelitian ini. Data yang diperoleh dari
dokumentasi ini merupakan data skunder sebagai pelengkap data
primer. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.49
E. Metode Pengolahan Data

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka langkah selanjutnya
adalah pengolahan data. Proses pengolahan data pada penelitian ini

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

8 Moleong, Metodologi., h 135
* Moleong, Metodologi., h 114
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1. Edit/Editing

Editing merupakan meneliti kembali data-data yang telah diperoleh
terutama dari kelengkapan, kejelasan makna untuk melakukan
pengecekan validalitas data. Dalam hal ini untuk mengecek

keterwakilan kelengkapan para informan dalam memberikan jawaban.

Pekerjaan mengedit juga termasuk mengubah kependekan-
kependekan yang dibuat menjadi kata-kata atau kalimat yang penuh.
Kependekan hanya dapat dimengerti oleh pencatat data dan belum
tentu dapat dimengerti oleh pembuat kode. Oleh karena itu, segala
kalimat atau kata yang dipendekkan ataupun angka yang dipendekkan

perlu diperjelas.™
2. Klasifikasi/Classifying

Yaitu mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan
mengklasifikasikan data yang diperoleh kedalam pola tertentu atau
permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasannya.’' Hal ini
peneliti tunjukkan dengan mengklasifikasikan berbagai jawaban dari
berbagai informasi. Sehingga menjadikan pembacaan peneliti lebih

mudah karena telah dikelompokkan dalam berbagai kategori.

*% Nazir, Metode., h 34.
>! Saifullah, Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syari’ah UIN, 2006).
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3. Verivikasi/Verifying

Verifikasi adalah langkah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data dan informasi dari lapangan. Setelah data-data
jawaban dari para informan tersebut diklasifikasikan, dilakukan
pengecekan kembali agar validalitasnya dapat diakui serta

mempermudah dalam melakukan analisa data.
4. Analisis/Analysing

Yaitu proses pengolahan data dengan cara mengolah, mengurai, dan
menghapus data yang ada yang tidak perlu, sehingga akan lebih
mudah difahami oleh pembaca. Analisis data adalah suatu proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di
interpretasikan. Maka ketika data yang diperoleh telah terkumpul
dilakukanlah penganalisisan data, baik data primer maupun data
sekunder. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan
penyusunan data, kemudian menguraikan data, mensistemasi data.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu analisis yang menggambarkan keadaan atau
status fenomena dengan kata-kata atau kalimat. Kemudian dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.52 Dengan
demikian, maka dalam penelitian ini data yang diperoleh di lapangan,

baik yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, digambarkan

*2 Suharsimi, Prosedur., h 206
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atau disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat, bukan dalam
bentuk angka-angka sebagaimana dalam penelitian statistik, serta

dipisah-pisahkan dan dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah.
5. Kesimpulan/Concluding

Concluding merupakan hasil suatu proses.” yaitu penarikan
kesimpulan atau hasil suatu proses penelitian yang merupakan
kegiatan tahap akhir dimana diharapkan peneliti bisa memberikan
jawaban kepada pembaca atas kegelisahan dari apa yang telah

dipaparkan di latar belakang.

>* Nana Sujana Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: PT. Sinar Baru
Alga Sindo, 2000), h 85.



